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Abstract

Bullying is a serious issue that can disrupt individuals' psychological and
social development, especially in educational settings. This study aims to
examine the strengthening of empathy and tolerance values as a strategy to
reduce bullying cases. A qualitative approach was employed through
literature review and observation in school environments. The findings reveal
that fostering empathy through experiential activities, such as role-playing
and group discussions, can enhance students' awareness of others' feelings.
Meanwhile, tolerance education, integrated into the curriculum and cross-
cultural activities, helps build understanding and respect for differences.
Systematic implementation of these strategies, supported by the active
involvement of teachers, parents, and school administrators, has proven
effective in creating a more inclusive environment and reducing bullying
incidents. This study recommends the development of character education
programs focusing on empathy and tolerance to foster a
harmonious school culture.

Abstrak

Bullying merupakan salah satu masalah serius yang dapat mengganggu
perkembangan psikologis dan sosial individu, khususnya di lingkungan
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penguatan nilai-nilai
empati dan toleransi sebagai strategi untuk mengurangi kasus bullying.
Pendekatan kualitatif digunakan melalui studi literatur dan observasi pada
lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan nilai
empati melalui kegiatan berbasis pengalaman, seperti role-playing dan
diskusi kelompok, dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap perasaan
orang lain. Sementara itu, pendidikan toleransi melalui integrasi kurikulum
dan kegiatan lintas budaya membantu membangun pemahaman dan
penghormatan terhadap perbedaan. Implementasi strategi ini secara
sistematis, didukung oleh keterlibatan aktif guru, orang tua, dan pihak
sekolah, terbukti mampu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
mengurangi angka kejadian bullying. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan program pendidikan karakter yang berfokus pada empati
dan toleransi untuk menciptakan budaya sekolah yang harmonis.

Kasus bullying di kalangan pelajar menjadi salah satu masalah serius yang sering
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terjadi di berbagai jenjang pendidikan, baik di sekolah dasar, menengah, maupun
perguruan tinggi. Fenomena ini tidak hanya berdampak buruk bagi korban, tetapi juga
bagi pelaku dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Bullying dapat menimbulkan
trauma psikologis, kecemasan, depresi, dan penurunan rasa percaya diri bagi korban,
bahkan berpotensi menyebabkan dampak jangka panjang yang serius. Oleh karena itu,
upaya untuk mengurangi dan mencegah terjadinya bullying sangat diperlukan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah ini adalah
dengan memperkuat nilai-nilai empati dan toleransi di kalangan individu, terutama di
lingkungan sekolah. Empati, sebagai kemampuan untuk merasakan dan memahami
perasaan orang lain, dapat membantu pelajar untuk lebih menghargai perbedaan dan
menghindari tindakan yang merugikan sesama. Sementara itu, toleransi mengajarkan
pentingnya penerimaan terhadap keberagaman, baik dalam hal agama, ras, budaya,
maupun latar belakang sosial.

Pendidikan nilai-nilai empati dan toleransi dapat menjadi langkah preventif yang
efektif untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan bebas dari bullying.
Melalui pembelajaran yang menekankan pada penguatan karakter ini, diharapkan para
siswa tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga kemampuan untuk berperilaku
dengan penuh pengertian dan menghargai perbedaan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah ini adalah
dengan memperkuat nilai-nilai empati dan toleransi di kalangan individu, terutama di
lingkungan sekolah. Empati, sebagai kemampuan untuk merasakan dan memahami
perasaan orang lain, dapat membantu pelajar untuk lebih menghargai perbedaan dan
menghindari tindakan yang merugikan sesama (Jolliffe & Farrington, 2017).

Kasus bullying di kalangan pelajar menjadi salah satu masalah serius yang sering
terjadi di berbagai jenjang pendidikan, baik di sekolah dasar, menengah, maupun
perguruan tinggi. Fenomena ini tidak hanya berdampak buruk bagi korban, tetapi juga
bagi pelaku dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Bullying dapat menimbulkan
trauma psikologis, kecemasan, depresi, dan penurunan rasa percaya diri bagi korban,
bahkan berpotensi menyebabkan dampak jangka panjang yang serius, seperti gangguan

kecemasan sosial dan penurunan prestasi akademik (Smith et al., 2016). Oleh karena itu,
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upaya untuk mengurangi dan mencegah terjadinya bullying sangat diperlukan.

Bullying telah menjadi salah satu permasalahan sosial yang paling kompleks
dalam dunia pendidikan. Fenomena ini dapat memberikan dampak jangka panjang bagi
korban, pelaku, maupun saksi, baik secara psikologis, sosial, maupun akademik. Menurut
Olweus (2013), bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara
berulang dengan tujuan menyakiti orang lain yang memiliki posisi lemah secara fisik atau
emosional. Fenomena ini sering kali berakar pada kurangnya nilai empati dan toleransi di
kalangan pelajar.

Empati, menurut Hoffman (2008), adalah kemampuan seseorang untuk merasakan
emosi yang dialami oleh orang lain. Nilai ini memegang peranan penting dalam
mencegah perilaku bullying, karena individu yang memiliki empati cenderung lebih
peduli terhadap dampak perbuatannya pada orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh
Jolliffe dan Farrington (2011) menunjukkan bahwa rendahnya tingkat empati pada pelaku
bullying berkontribusi pada perilaku agresif yang berulang. Oleh karena itu, memperkuat
nilai empati melalui pendidikan karakter menjadi salah satu solusi yang efektif untuk
mengurangi kasus bullying.

Toleransi juga merupakan nilai penting dalam mencegah bullying, terutama dalam
lingkungan yang heterogen. Menurut Banks (2015), toleransi adalah sikap menghargai
perbedaan dalam hal keyakinan, budaya, atau latar belakang. Kurangnya toleransi sering
kali memicu perilaku diskriminatif yang dapat berujung pada bullying.

Dalam dekade terakhir, berbagai ahli menyoroti pentingnya program intervensi
berbasis penguatan empati dan toleransi untuk mencegah bullying. Misalnya, penelitian
D’Zurilla et al. (2017) menunjukkan bahwa program pelatihan empati berbasis simulasi
pengalaman korban efektif dalam menurunkan perilaku agresif di kalangan siswa
sekolah menengah.

Berdasarkan pandangan para ahli, penguatan nilai empati dan toleransi tidak
hanya mencegah terjadinya bullying, tetapi juga membangun karakter siswa yang lebih
beradab. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan sistematis yang melibatkan keluarga,
sekolah, dan masyarakat dalam menanamkan kedua nilai ini secara konsisten. Penelitian

ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam strategi penguatan empati dan toleransi sebagai
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langkah preventif dalam mengurangi kasus bullying, serta memberikan rekomendasi
praktis bagi para pendidik dan pemangku kepentingan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penguatan nilai-nilai
empati dan toleransi dapat berperan dalam mengurangi kasus bullying di sekolah, serta
mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan untuk mencapainya.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Jenis PKM. ini adalah penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Analisis Kualitatif umumnya tidak digunakan sebagai alat
untuk mencari data dalam frekuensi, namun digunakan untuk menganalisis proses
sosial yang sedang berlangsung dan makna dari fakta yang muncul ke permukaan.
Dengan demikian analisis kualitatif dapat digunakan untuk memahami suatu proses
dan fakta, tidak hanya untuk menjelaskan fakta tersebut.

Lokasi PKM di Pondok Pesantren Darul ulum kota tangerang.Subjek dan
Objek dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Subjek penelitian dalam
pengabdian kepada masyarakat ini adalah santri pondok pesantren darul ulum.

Metode kegiatan yang digunakan adalah dengan melakukan kunjungan
langsung kePondok Pesantren Darul ulum. Memberikan pelatihan disana pada
tanggal 15 Desember 2024 - selesai. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan dengan metode sebagai berikut:

1. ldentifikasi masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk merumuskan
apa saja yang akan dijadikan bahan untuk perancangan sistem dan materi
pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini.

2. TahapObservasi

3. Pada tahap ini tim pelaksana PKM melakukan observasi santri ke Pondok
Pesantren Darul ulum. Hal ini dilakukan sebagai bahan referensi untuk melakukan
pelatihan atau penyuluhan yang tepat. Pada tahap initim pelaksana juga meminta
ijin untuk melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk Pondok Pesantren
Darul ulum menentukan jadwal pelaksanaan dan mendiskusikan sarana yang
diperlukan selama kegiatan pengabdian diadakan.

4. Tahap Perencanaan
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5. Tahap perencanaan dilakukan dengan pembentukan dan pembekalan timP KMyaitu

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

dari Manajemen Pendidikan Islam yang terdiri dari 4 orang lalumenyusun proposal
yang disesuaikan dengan permasalahanKasus bullying di kalangan pelajar.Dari
hasil diskusi ini, selanjutnya diajukan PengabdianKepada Masyarakat akan
dilaksanakan pada 15 Desember 2024, dan selanjutnya Menyusun proposalyang
kemudiandiajukan.
6. TahapPersiapan
Pada tahap ini tim pelaksana PKM melakukan komunikasi dan diskusi kembali
dengan pihak Pondok Pesantren Darul ulum. Pembicaraan meliputi tema
pelatihan, jumlah peserta, penentuan jadwal kegiatan, tempat dan metode
penyuluhan yang diinginkan, penentuan jadwal Kkegiatan, penentuan tempat,
metoda, dan sarana prasarana yang akan digunakan, serta agenda-agenda yang perlu
dilakukan dengan mitra.
7. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan PKM rencananya dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2024
bertempat di Pondok Pesantren Darul ulum Tangerang kota, sesuai dengan
kondisi yang ada di lapangan.
8. Tahap Pelaporan
Setelah kegiatan pengabdian kegiatan masyarakat di Pondok Pesantren Darul
ulum Tangerang kota selesai dilakukan, tahap selanjutnya akan dilakukan
pembuatan laporan akhir dan presentasi sebagai laporan tugas akhir kegiatan PKM
dilaksanakan. Presentasi penyampaian materi PKM akan dihadiri olen Bapak
Hendrayadi, S.Pd.l.,M.Pd dan Bapak Nurjaya, S.Pd.I,M.Pd.l akan dilakukan sesi
Tanya jawab terkait materi yang disampaikan pada kegiatan PKM.
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Hasil PKM dilapangan mengenai Dampak Bullying bagi kesehatan mental anak
adalah sebagai berikut:
Pertama, Mahasiswa/i Manajemen Pendidikan Islam Universitas Pamulang
mendapatkan pemahaman tentang Nilai-Nilai Empati dan Toleransi untuk Mengurangi

Kasus Bullying.
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Kedua, Mahasiswa/i Manajemen Pendidikan Islam Universitas Pamulang memberi

arahan terkait Nilai-Nilai Empati dan Toleransi untuk Mengurangi Kasus Bullying
dalam kegiatan sehari-hari.

Ketiga, adanya kerjasama antara Dosen, Guru, Orang Tua dan Masyarakat dalam
memberikan arahan kepada Santriwan/Santriwati berkaitan dengan bagaimana cara
menanamkan Nilai-Nilai Empati dan Toleransi untuk Mengurangi Kasus Bullying dalam

kegiatan sehari-hari.

D=2

ENGABD'I/(N KEPA
MASYAR.AK;‘?'A
Penguatan Nitai - nilai Empati dan Toleransi

X Untuk Mengurangi Kasus Bullying™

* KM

Gamar 1. Peserta PKM

A. Konsepsipencegahan Bullying

1. Pengertian Bullying
Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan secara berulang-ulang oleh individu
atau kelompok terhadap seseorang yang dianggap lebih lemah atau rentan. Perilaku
ini bisa berupa kekerasan fisik, verbal, atau sosial yang bertujuan untuk menyakiti,
merendahkan, atau mengisolasi korban. Bullying seringkali terjadi di lingkungan
yang terstruktur seperti sekolah, tempat kerja, atau dalam komunitas lainnya, dan
dapat menimbulkan dampak yang merugikan baik bagi korban maupun pelaku.

2. Pendekatan Dalam Pencegahan Bullying
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Pencegahan bullying membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan melibatkan

berbagai pihak, seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat. Berbagai strategi dan
metode dapat digunakan untuk mencegah terjadinya bullying dan menciptakan
lingkungan yang aman serta inklusif bagi semua individu.
Berikut beberapa pendekatan yang efektif dalam pencegahan bullying:
1. Pendekatan Pendidikan dan Pelatihan
Penguatan Nilai Empati dan Toleransi
Kebijakan dan Peraturan yang Tegas
Program Intervensi
Peningkatan Peran Orang Tua
Penciptaan Lingkungan Sekolah yang Aman dan Inklusif

Penggunaan Teknologi untuk Pencegahan Cyberbullying

© N o g B~ w DN

Membangun Kemitraan dengan Komunitas

Pencegahan bullying memerlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif.
Pendidikan tentang empati dan toleransi, penerapan kebijakan yang tegas, serta
melibatkan orang tua dan komunitas adalah langkah-langkah penting yang dapat
membantu menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan.
Dengan mengimplementasikan pendekatan-pendekatan ini secara konsisten,
diharapkan dapat mengurangi kasus bullying dan menciptakan lingkungan yang lebih
harmonis bagi semua individu.

3. Tujuan Pencegahan Bullying
Salah satu tujuan utama dari pencegahan bullying adalah menciptakan lingkungan
yang aman di mana setiap individu merasa terlindungi dan dihargai. Di sekolah atau
tempat kerja, bullying dapat mengganggu rasa aman yang seharusnya menjadi hak
setiap orang. Ketika bullying dicegah, individu dapat menjalani kegiatan sehari-hari
tanpa rasa takut akan tindakan kekerasan atau penghinaan. Lingkungan yang aman
dan positif juga mendorong partisipasi aktif, baik dalam kegiatan belajar mengajar,
kerja, maupun interaksi sosial lainnya. Sekolah dan tempat kerja yang bebas bullying
akan meningkatkan kepercayaan diri individu dan memfasilitasi perkembangan

mereka secara optimal.
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Bullying dapat menyebabkan trauma psikologis yang serius pada korban. Anak-

anak dan remaja yang menjadi korban bullying seringkali mengalami kecemasan, depresi,
gangguan tidur, dan penurunan harga diri yang signifikan. Dampak ini tidak hanya
mempengaruhi kondisi emosional dan mental korban, tetapi juga dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk berprestasi di sekolah atau tempat kerja. Pencegahan bullying
bertujuan untuk mengurangi atau menghindari dampak-dampak negatif ini, sehingga
korban dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang lebih sehat. Dengan
mengurangi bullying, kita juga mengurangi potensi masalah kesehatan mental yang dapat
mempengaruhi korban dalam jangka panjang.

Pencegahan bullying tidak hanya berfokus pada menghentikan tindakan kekerasan,
tetapi juga berupaya untuk mengajarkan nilai-nilai positif seperti empati, toleransi, dan
keterampilan sosial. Melalui pendidikan mengenai pentingnya menghargai perasaan
orang lain, siswa atau individu dapat belajar untuk lebih memahami dan menghormati
perbedaan. Ini penting untuk mengurangi prasangka dan diskriminasi yang sering
menjadi akar dari perilaku bullying. Dengan membangun empati, seseorang tidak hanya
berhenti melakukan bullying, tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan lingkungan
sosial yang lebih mendukung dan penuh kasih. Keterampilan sosial yang baik juga
mendorong interaksi yang sehat, di mana individu dapat menyelesaikan konflik secara
damai tanpa menggunakan kekerasan atau intimidasi.

Tujuan pencegahan bullying sangat luas dan mencakup berbagai aspek, mulai dari
menciptakan lingkungan yang aman, mengurangi dampak negatif pada korban, hingga
membangun budaya sosial yang inklusif dan sehat. Dengan pendekatan yang
komprehensif, pencegahan bullying tidak hanya berfokus pada menghentikan perilaku
kekerasan, tetapi juga membentuk sikap positif dan mengedepankan nilai-nilai empati,
toleransi, dan pengertian terhadap orang lain.

B. Nilai-Nilai Empati dan Toleransi untuk Mengurangi Kasus Bullying
Empati dan Toleransi adalah dua nilai dasar yang sangat penting dalam upaya
mengurangi kasus bullying. Keduanya berperan dalam membentuk perilaku sosial

yang positif dan membantu individu saling menghargai satu sama lain, yang pada
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gilirannya dapat mengurangi perilaku bullying. Berikut adalah beberapa nilai empati

dan toleransi yang perlu ditanamkan untuk mengurangi bullying:

1. Kemampuan untuk Memahami Perasaan Orang Lain
Empati melibatkan kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang
lain. Dengan mengajarkan individu untuk memposisikan diri mereka dalam posisi
orang lain, mereka akan lebih sadar akan dampak dari tindakan mereka terhadap
perasaan orang lain. Ketika seseorang merasakan apa yang dirasakan oleh korban
bullying, mereka lebih cenderung untuk tidak terlibat dalam perilaku yang
merugikan dan menyakitkan. Pendidikan empati melalui kegiatan seperti role-
playing atau diskusi kelompok dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan ini.

2. Kesediaan untuk Membantu dan Mendukung
Empati bukan hanya tentang merasakan perasaan orang lain, tetapi juga tentang
bertindak untuk membantu. Mengajarkan individu untuk menawarkan dukungan
kepada teman yang sedang mengalami kesulitan atau intimidasi dapat mengurangi
isolasi yang dialami korban bullying. Siswa yang memiliki rasa empati cenderung
lebih proaktif dalam melaporkan perilaku bullying atau memberikan dukungan
emosional kepada korban.

3. Menghargai Perasaan Orang Lain
Salah satu aspek penting dari empati adalah penghargaan terhadap perasaan orang
lain. Mengajarkan anak-anak untuk selalu berhati-hati dalam berbicara dan
bertindak, serta menghindari perilaku yang dapat menyakiti orang lain, dapat
membantu mengurangi perilaku bullying. Ini mencakup pengajaran tentang
pentingnya berbicara dengan penuh penghargaan dan menghindari kata-kata atau
tindakan yang bisa merendahkan orang lain.

4. Kemampuan untuk Berempati dengan Berbagai Jenis Perbedaan
Empati juga melibatkan kemampuan untuk memahami dan menghargai perbedaan
yang ada pada orang lain, baik itu perbedaan ras, budaya, agama, gender, orientasi

seksual, atau latar belakang sosial. Ketika seseorang dapat berempati dengan
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orang yang berbeda dari dirinya, mereka lebih cenderung untuk menghindari sikap

diskriminatif dan menghargai keberagaman.
C. Peran Gabungan Empati dan Toleransi dalam Mengurangi Bullying:
1. Meningkatkan Kesadaran Sosial
Ketika individu memiliki rasa empati dan toleransi yang tinggi, mereka akan lebih
mudah berinteraksi secara positif dengan orang lain, termasuk mereka yang
mungkin memiliki perbedaan yang mencolok. Ini akan mengurangi potensi
konflik yang dapat berujung pada bullying. Mereka akan lebih mudah
menyelesaikan perbedaan secara damai dan tidak akan menggunakan kekerasan
atau intimidasi sebagai cara untuk mengatasi masalah.
2. Mendorong Solidaritas dan Kepedulian
Empati dan toleransi dapat memperkuat rasa solidaritas di antara anggota
komunitas, baik itu di sekolah, tempat kerja, atau masyarakat. Ketika seseorang
merasa diterima dan dihargai, mereka cenderung untuk menunjukkan rasa
kepedulian terhadap orang lain, yang mengarah pada pencegahan bullying.
Dengan saling mendukung dan berbagi kepedulian, individu lebih terhindar dari
kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku bullying.
3. MengurangiDiskriminasi dan Stigma
Ketika empati dan toleransi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, individu
akan lebih sedikit melakukan tindakan diskriminasi atau mengucilkan orang yang
dianggap berbeda. Diskriminasi adalah salah satu pemicu utama dari perilaku
bullying, karena individu yang merasa dihakimi atau diasingkan lebih rentan
menjadi korban. Dengan mengembangkan sikap toleransi dan empati, individu
dapat lebih menerima perbedaan dan mengurangi stigma sosial.
KESIMPULAN
Penguatan nilai-nilai empati dan toleransi merupakan faktor kunci dalam
mengurangi dan mencegah kasus bullying di berbagai lingkungan, terutama di sekolah.
Empati, yang mengajarkan individu untuk merasakan dan memahami perasaan orang
lain, memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong individu untuk lebih peka

terhadap perasaan dan kebutuhan orang di sekitarnya. Dengan demikian, seseorang yang
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memiliki empati yang tinggi akan cenderung menghindari perilaku merendahkan atau

menyakiti orang lain. Sementara itu, nilai toleransi yang mengedepankan penghargaan
terhadap perbedaan, baik dalam aspek ras, agama, budaya, maupun status sosial, dapat
membantu menciptakan rasa saling menghormati dan mencegah timbulnya sikap
diskriminatif yang berpotensi menumbuhkan bullying.

Penguatan kedua nilai tersebut dapat dilakukan melalui berbagai strategi
pendidikan yang terintegrasi di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Implementasi program pendidikan yang berbasis pada pengembangan keterampilan
sosial, seperti komunikasi yang efektif, resolusi konflik, dan kemampuan bekerja sama
dalam kelompok, sangat penting untuk membentuk pola pikir yang lebih inklusif dan
empatik. Selain itu, pendidikan karakter yang menekankan pentingnya pengendalian diri
dan penghargaan terhadap perbedaan dapat menjadi dasar untuk mengurangi potensi
kekerasan.Kegiatan yang melibatkan seluruh pihaktermasuk Guru, Siswa, Orang Tua, dan
masyarakatdalam menciptakan atmosfer yang mendukung sangat diperlukan. Salah
satunya adalah dengan menerapkan pendekatan yang berbasis pada pembelajaran
kooperatif, di mana Siswa dilatih untuk bekerja sama dan saling mendengarkan, serta
menciptakan program anti-bullying yang tidak hanya fokus pada penghukuman, tetapi
juga pada perubahan perilaku dan sikap.

Selain itu, sekolah dan institusi pendidikan lainnya perlu menyediakan saluran
atau mekanisme pelaporan yang aman bagi korban bullying, serta memberikan dukungan
yang tepat bagi pelaku dan korban untuk memperbaiki perilaku. Lingkungan yang aman
dan terbuka untuk diskusi juga akan membantu mengurangi isolasi sosial yang seringkali
menjadi faktor penyebab munculnya tindakan bullying.

Pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak untuk mengenal dan memahami
nilai-nilai empati dan toleransi juga tidak boleh diabaikan. Pembelajaran nilai-nilai
tersebut harus dimulai dari rumah dengan memberikan contoh nyata dan diskusi terbuka
mengenai pentingnya saling menghargai perbedaan. Keluarga yang mendukung
perkembangan sosial emosional anak akan menciptakan generasi yang lebih peka
terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain.

Secara keseluruhan, penguatan nilai-nilai empati dan toleransi, baik melalui
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pendidikan formal, non-formal, maupun melalui interaksi sosial sehari-hari, memiliki

potensi besar untuk mengurangi kasus bullying dan menciptakan masyarakat yang lebih
harmonis. Melalui pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi, kita dapat membangun
budaya yang mendukung saling pengertian, mengurangi kekerasan, dan menjunjung
tinggi rasa hormat terhadap sesama. Penguatan nilai-nilai ini tidak hanya memberikan
dampak positif dalam mengurangi bullying, tetapi juga dalam membangun karakter
bangsa yang lebih baik, inklusif, dan berkeadilan.
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